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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara motivasi kerja dan kepuasan kerja dengan 
stres kerja pada perawat Rumah Sakit Umum Haji Medan. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif korelasional dengan analisis regresi berganda pada 130 orang perawat yang dipilih melalui 
teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan meliputi Skala Motivasi Kerja berdasarkan 
Herzberg’s Two-Factor Theory, Skala Kepuasan Kerja berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan 
Robbins dan Judge, serta Skala Stres Kerja berdasarkan aspek fisiologis, psikologis, dan perilaku, yang 
seluruhnya telah diuji cobakan pada 30 perawat RSU Haji Medan sebelum digunakan dalam penelitian 
utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara 
motivasi kerja dengan stres kerja (r = −0,349; p < 0,001; SE = 12,2%), serta hubungan negatif yang sangat 
signifikan antara kepuasan kerja dengan stres kerja (r = −0,316; p < 0,001; SE = 10,0%). Secara simultan, 
motivasi kerja dan kepuasan kerja bersama-sama berhubungan secara sangat signifikan dengan stres 
kerja (Freg = 141,302; R² = 0,204; p < 0,001), dengan kontribusi gabungan sebesar 20,4%. Gambaran 
kondisi subjek menunjukkan bahwa perawat memiliki motivasi kerja yang rendah, kepuasan kerja yang 
cenderung tinggi, namun stres kerja yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Kata Kunci: Kepuasan Kerja; Motivasi Kerja; Perawat; Rumah Sakit; Stres Kerja. 

 
Abstract 

This study aims to examine the relationship between work motivation and job satisfaction with work stress 
among nurses at Haji Medan General Hospital. A quantitative correlational approach with multiple 
regression analysis was employed on 130 nurses selected through simple random sampling. Instruments 
used included the Work Motivation Scale based on Herzberg’s Two-Factor Theory, the Job Satisfaction Scale 
based on dimensions proposed by Robbins and Judge, and the Work Stress Scale based on physiological, 
psychological, and behavioural aspects, all of which were piloted on 30 nurses prior to the main study. 
Results revealed a significant negative relationship between work motivation and work stress (r = −.349; p 
< .001; EC = 12.2%), as well as a significant negative relationship between job satisfaction and work stress 
(r = −.316; p < .001; EC = 10.0%). Simultaneously, both work motivation and job satisfaction were found to 
be significantly associated with work stress (Freg = 141.302; R² = .204; p < .001), collectively contributing 
20.4% to the variance in work stress. Nurses in this study demonstrated low work motivation, moderately 
high job satisfaction, and very high work stress levels. 
Keywords: Hospital; Job Satisfaction; Nurses; Work Motivation; Work Stress. 
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PENDAHULUAN 

Stres kerja ialah fenomena global 

yang berdampak serius pada kesehatan 

dan produktivitas pekerja di berbagai 

bidang, termasuk sektor medis. Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO, 2022) mela-

porkan bahwasanya stres kerja ialah salah 

satu faktor risiko terbesar guna penyakit 

akibat kerja, dan kerugian ekonomi global 

akibat penurunan produktivitas mencapai 

1 triliun dolar setiap tahunnya. Organisasi 

Buruh Internasional (ILO, 2023) 

mengidentifikasi faktor-faktor psikososial 

di tempat kerja, seperti beban kerja yang 

berlebihan, konflik peran, dan kesulitan 

dalam hubungan interpersonal, sebagai 

penyebab utama stres kerja dan mendesak 

pembentukan tindakan penanggulangan 

yang sistematis. Dari perspektif psikologi 

industri dan organisasi, Wacker dan 

Demerutti (2017), menggunakan Job 

Demands-Resources Model menjelaskan 

bahwasanya stres kerja terjadi ketika 

tuntutan pekerjaan secara kronis melebihi 

sumber daya yang tersedia, seperti 

motivasi individu dan kepuasan kerja. 

Profesi keperawatan dianggap 

sebagai salah satu profesi dengan tingkat 

stres tertinggi di antara para pekerja 

kesehatan (Woo et al., 2020; Manzano-

García & Ayala-Calvo, 2021). Perawat 

menghadapi stresor multidimensional, 

termasuk beban pasien yang berlebihan, 

kontak langsung dengan penderitaan dan 

kematian, shift malam, konflik peran, dan 

tuntutan administratif yang semakin 

kompleks (Labrague & De Los Santos, 

2021). Woo et al. (2020) melakukan meta-

analisis terhadap 47 studi di 22 negara dan 

menemukan bahwasanya prevalensi 

burnout perawat sangat tinggi di berbagai 

negara, dengan kelelahan emosional 

sebagai dimensi yang paling dominan. Di 

kawasan Asia-Pasifik, Liu et al. (2022) 

melaporkan bahwasanya perawat di 

negara berkembang, termasuk Indonesia, 

mengalami tingkat stres kerja yang jauh 

lebih tinggi daripada perawat di negara 

maju karena kurangnya sumber daya 

institusional dan rasio perawat-pasien 

yang tidak efisien. 

Di Indonesia, isu stres kerja di 

kalangan tenaga kesehatan semakin 

mendapat perhatian. Fadli et al. (2021) 

menyatakan bahwasanya mayoritas 

perawat di Indonesia mengalami stres 

kerja tingkat sedang hingga berat, dan 

fenomena ini meningkat secara signifikan 

sejak pandemi COVID-19. Kementerian 

Kesehatan Indonesia (2022) menunjukkan 

bahwasanya kelelahan dan stres kerja di 

kalangan tenaga kesehatan menimbulkan 

tantangan sistemik dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan nasional. 

Labrague dan De Los Santos (2021) 

menyatakan bahwasanya perawat di 

negara berkembang, termasuk Indonesia, 

lebih rentan terhadap stres kerja karena 

kombinasi faktor-faktor seperti beban 

kerja yang berat, keterbatasan sumber 

daya, dan kurangnya dukungan organisasi 

yang memadai. 

Fenomena stres kerja yang terjadi di 

Rumah Sakit Umum Medan Hagi telah 

muncul sebagai isu penting yang membu-

tuhkan perhatian seiring meningkatnya 

tuntutan efisiensi pelayanan. Robbins dan 

Judge (2019) mengklasifikasikan aspek 

stres kerja menjadi tiga aspek: (1) aspek 

fisiologis: kelelahan fisik, sakit kepala, 

gangguan tidur; (2) aspek psikologis: 

kecemasan, mudah tersinggung, 

penurunan konsentrasi; dan (3) aspek 

perilaku: penurunan kinerja, absensi, dan 
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sikap tidak kooperatif. Stres kerja yang 

tidak dikelola dengan baik secara langsung 

mempengaruhi kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada pasien (Woo et al., 2020). 

Secara teoritis, Lazarus dan Folkman 

(1984), dalam Transactional Theory of 

Stress, berpendapat bahwasanya stres 

kerja terjadi ketika individu menilai 

tuntutan lingkungan kerja melebihi 

kemampuan mereka guna mengatasinya, 

dan bahwasanya proses evaluasi kognitif 

ini bersifat personal dan dinamis. 

Kepuasan kerja ialah faktor 

pelindung yang terkait erat dengan stres 

kerja di kalangan perawat. Robbins dan 

Judge (2019) mendefinisikan kepuasan 

kerja sebagai emosi positif yang berasal 

dari evaluasi karakteristik pekerjaan, hal 

itu dapat diukur melalui lima aspek: 

pekerjaan itu sendiri, gaji, peluang 

promosi, supervisi, dan rekan kerja. Sirait 

et al. (2021) menemukan korelasi negatif 

yang kuat antara kepuasan kerja dan stres 

kerja di kalangan perawat Indonesia. Soto-

Rubio et al. (2021) melakukan meta-

analisis terhadap puluhan studi tentang 

pekerja kesehatan dan mengkonfirmasi 

bahwasanya kepuasan kerja ialah 

prediktor negatif yang konsisten terlepas 

dari budaya atau jenis institusi kesehatan. 

Cahyani et al. (2022) mengidentifikasi 

ketidakpuasan terhadap gaji dan supervisi 

sebagai prediktor utama stres kerja di 

kalangan perawat rumah sakit daerah di 

Indonesia. 

Motivasi kerja memainkan peran 

penting dalam menentukan tingkat stres 

kerja di kalangan perawat. Herzberg et al. 

(1959), melalui Two-Factor Theory, 

mengkategorikan motivasi menjadi faktor 

motivasi intrinsik seperti prestasi, 

pengakuan, tanggung jawab, dan 

pertumbuhan profesional. Dan faktor 

hygiene ekstrinsik seperti gaji, kondisi 

kerja, kebijakan organisasi, dan penga-

wasan. Perawat dengan motivasi intrinsik 

tinggi cenderung memandang kesulitan 

terkait pekerjaan sebagai peluang guna 

pengembangan, sehingga menghasilkan 

kemampuan adaptasi yang lebih besar 

terhadap stres kerja (Herzberg et al., 

1959). Choudhary et al. (2022), dalam 

sebuah studi terhadap perawat India, 

menemukan korelasi negatif yang kuat 

antara motivasi intrinsik dan stres kerja, 

dengan otonomi dan pengakuan muncul 

sebagai sub-faktor yang paling 

berpengaruh. Al-Omari et al. (2021) juga 

mengkonfirmasi dalam sebuah studi 

terhadap perawat Yordania bahwasanya 

motivasi intrinsik yang lebih tinggi 

dikaitkan dengan tingkat stres yang lebih 

rendah. Sirait et al. (2021) mengamati pola 

serupa dalam konteks perawat Indonesia, 

memperkuat relevansi Two-Factor Theory 

dalam konteks keperawatan Indonesia. 

Berdasarkan fenomena dan studi 

empiris di atas, riset ini bertujuan guna 

menyelidiki (1) hubungan antara motivasi 

kerja dengan stres kerja perawat RSU Haji 

Medan; (2) hubungan antara kepuasan 

kerja dengan stres kerja perawat RSU Haji 

Medan; dan (3) hubungan simultan antara 

motivasi kerja dan kepuasan kerja dengan 

stres kerja perawat RSU Haji Medan 

 

METODE PENELITIAN 

Riset ini menggunakan pendekatan 

korelasi kuantitatif dengan desain cross-

sectional (Sugiyono, 2019). Subjek riset 

ialah seluruh perawat di RSU Haji Medan. 

Sampel sebanyak 130 perawat dipilih 

menggunakan simple random sampling. 

Sebelum menggunakan skala dalam riset 
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ini, survei pendahuluan dilakukan pada 30 

perawat di RSU Haji Medan yang tidak 

termasuk dalam sampel guna memastikan 

validitas dan reliabilitas setiap instrumen 

(Azwar, 2020). 

Skala Stres Kerja didasarkan pada 

tiga aspek stres kerja menurut Robbins dan 

Judge (2019): (a) aspek fisiologis 

(gangguan fisik akibat tekanan kerja), (b) 

aspek psikologis (kecemasan, kebosanan, 

penurunan kepuasan), dan (c) aspek peri-

laku (penurunan kinerja dan perubahan 

perilaku kerja). Skala ini awalnya terdiri 

dari 40 item; namun, validasi dengan 30 

perawat di RSU Haji Medan menghasilkan 

32 item valid (tidak termasuk 8 item), 

dengan koefisien validitas (rbt) berkisar 

antara 0,432 hingga 0,909 dan koefisien 

reliabilitas (α) sejumlah 0,941. Skala ini 

menggunakan skala Likert 4 poin dengan 

mean hipotetik 80.  

Skala Motivasi Kerja didasarkan pada 

berbagai aspek motivasi kerja menurut 

riset Herzberg et al. (1959): (a) aspek 

ekstrinsik (hygiene factors), meliputi gaji, 

pengawasan, hubungan antar pribadi, 

kebijaksanaan dan administrasi, kondisi 

kerja, dan keamanan kerja; (b) aspek 

intrinsik (motivator factors), meliputi 

prestasi, penghargaan, tanggung jawab, 

kemajuan, perkembangan, dan pekerjaan 

itu sendiri. Skala ini awalnya terdiri dari 50 

item yang setelah pengujian diperoleh 44 

item valid (6 item dikeluarkan), dan 

koefisien validitas ditemukan sejumlah rbt 

= 0,401 hingga rbt = 0,848, sedangkan 

koefisien reliabilitas alfa ialah rtt = 0,939. 

Skala ini menggunakan skala Likert 4 poin, 

dengan rata-rata hipotetik 110.  

Skala kepuasan kerja dibangun 

berdasarkan lima aspek kepuasan kerja 

yang diusulkan oleh Robbins dan Judge 

(2019): (a) pekerjaan itu sendiri, dengan 

indikator tugas, kesempatan belajar, dan 

tanggung jawab; (b) gaji, dengan indikator 

sistem penggajian dan keadilan 

penggajian; (c) kesempatan promosi, 

dengan indikator peluang kenaikan 

jabatan; (d) pimpinan/supervisi, dengan 

indikator gaya memimpin dan dukungan 

atasan; dan (e) rekan kerja, dengan 

indikator dukungan antar kolega. Skala ini 

terdiri dari 30 butir dan seluruh butir 

dinyatakan valid setelah uji coba, dengan 

koefisien validitas bergerak dari rbt = 

0,323 hingga rbt = 0,795, serta koefisien 

reliabilitas Alpha sejumlah rtt = 0,935. 

Format skala menggunakan Likert 4 

pilihan dengan mean hipotetik = 75. 

Analisis data dilakukan dalam tiga 

tahap. Pertama, dilakukan uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov; 

kedua, dilakukan uji linearitas menggu-

nakan uji F; ketiga, dilakukan pengujian 

hipotesis menggunakan koefisien korelasi 

Pearson guna hipotesis pertama dan 

kedua, dan analisis regresi berganda 

dilakukan guna hipotesis ketiga (Sugiyono, 

2019). Tingkat signifikansi ditetapkan 

pada p < 0,05, dan semua analisis 

dilakukan menggunakan perangkat lunak 

SPSS (Azwar, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji normalitas distribusi dianalisis 

menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov. 

Hasil analisis menunjukkan bahwasanya 

ketiga variabel mengikuti distribusi 

normal (p > 0,05), yang memenuhi 

persyaratan guna analisis parametrik 

(Azwar, 2020). 
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Variabel Mean K-S SD Sig. Ket. 
Motivasi Kerja 95,32 0,618 10,533 0,840 Normal 
Kepuasan Kerja 76,06 0,694 8,817 0,721 Normal 
Stres Kerja 103,48 1,166 6,999 0,132 Normal 

Uji linearitas dilakukan guna menen-

tukan apakah terdapat hubungan linear 

antara variabel independen dan dependen. 

Hasil analisis menunjukkan bahwasanya 

guna semua pasangan variabel, proba-

bilitas signifikansi lebih besar dari 0,05, 

yang mengindikasikan adanya hubungan 

linear dan memenuhi persyaratan analisis 

korelasi (Sugiyono, 2019). 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Linieritas Hubungan 

Korelasional F linear Sig. 
Motivasi Kerja * Stres Kerja 0,798 0,777 
Kepuasan Kerja * Stres Kerja 1,292 0,166 

Analisis korelasi product moment 

digunakan guna menentukan hubungan 

antara motivasi kerja (X1) dan stres kerja 

(Y), dan tingkat signifikansi ditetapkan 

pada 0,05. 
Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi X1 dengan Y 

Stat. Koef. (r) R² Sig. SE% 
X1–Y −0,349 0,122 0,000 12,2% 

Hasil analisis koefisien korelasi r 

menunjukkan korelasi negatif yang sangat 

signifikan antara motivasi kerja dan stres 

kerja (r = -0,349, p = 0,000 < 0,05). Ini 

menyiratkan bahwasanya motivasi kerja 

yang lebih tinggi dikaitkan dengan stres 

kerja yang lebih rendah. Koefisien 

determinasi (R² = 0,122) menunjukkan 

bahwasanya motivasi kerja berkontribusi 

12,2% terhadap variasi stres kerja (Azwar, 

2020). Oleh karena itu, hipotesis pertama 

diterima. 

Hubungan antara kepuasan kerja 

(X2) dan stres kerja (Y) dianalisis menggu-

nakan analisis korelasi product moment 

pada tingkat signifikansi 0,05. 
Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi X2 dengan Y 

Stat. Koef. (r) R² Sig. SE% 
X2–Y −0,316 0,100 0,000 10,0% 

Analisis koefisien korelasi r 

mengungkapkan korelasi negatif yang 

sangat signifikan antara kepuasan kerja 

dan stres kerja perawat (r = -0,316, p = 

0,000 < 0,05). Ini menyiratkan bahwasanya 

kepuasan kerja yang lebih tinggi dikaitkan 

dengan stres kerja yang lebih rendah. 

Koefisien determinasi (R² = 0,100) 

menunjukkan bahwasanya kepuasan kerja 

berkontribusi 10,0% terhadap variasi stres 

kerja (Azwar, 2020). Oleh karena itu, 

hipotesis kedua diterima. 

Hubungan simultan antara motivasi 

kerja (X1), kepuasan kerja (X2), dan stres 

kerja (Y) dianalisis menggunakan analisis 

regresi berganda. 
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda X1 dan X2 
dengan Y 

Stat. R R² F reg Sig. / SE% 
X1&X2–Y 0,451 0,204 141,302 0,000 / 20,4% 

Hasil analisis regresi berganda 

menunjukkan bahwasanya stres kerja 

perawat memiliki korelasi yang sangat 

signifikan dengan motivasi kerja dan 

kepuasan kerja (R = 0,451; R² = 0,204; Freg 

= 141,302; p = 0,000 < 0,05). Hal ini 

menyiratkan bahwasanya motivasi kerja 

dan kepuasan kerja yang lebih tinggi 

berhubungan dengan stres kerja yang lebih 

rendah. Kedua variabel independen 

tersebut berkontribusi sejumlah 20,4% 

terhadap tingkat stres kerja. Variabel lain 

yang tidak termasuk dalam analisis, seperti 

kondisi kerja, ambiguitas peran, faktor 

interpersonal, pengembangan karir, dan 

struktur organisasi, menyumbang 79,6% 

pengaruh sisanya (Bakker & Demerouti, 

2017). Oleh karena itu, hipotesis ketiga 

diterima. 
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Keadaan sebenarnya dari setiap 

variabel pada subjek riset diidentifikasi 

dengan membandingkan rata-rata 

hipotetik dan rata-rata empirik (Azwar, 

2020). Rata-rata hipotetik dihitung dengan 

mengalikan jumlah item yang valid dengan 

rentang skor skala Likert yang digunakan. 

Karena variabel motivasi kerja memiliki 44 

item valid dengan 4 pilihan, rata-rata 

hipotetiknya ialah {(44 × 1) + (44 × 4)} : 2 

= 110. Karena variabel kepuasan kerja 

memiliki 30 item valid dengan 4 pilihan, 

rata-rata hipotetiknya ialah {(30 × 1) + (30 

× 4)} : 2 = 75. Lalu karena variabel stres 

kerja memiliki 32 item valid dengan 4 

pilihan, rata-rata hipotetiknya ialah {(32 × 

1) + (32 × 4)} : 2 = 80. Sebagai hasil analisis 

data, rata-rata empirik motivasi kerja ialah 

95,32 (SD = 10,533), rata-rata empirik 

kepuasan kerja ialah 76,06 (SD = 8,817), 

dan rata-rata empirik stres kerja ialah 

103,48 (SD = 6,999). Keadaan setiap 

variabel ditentukan dengan 

membandingkan mean empirik dan mean 

hipotetik, dengan mempertimbangkan 

besarnya standar deviasi. 
Tabel 6. Perbandingan Mean Hipotetik dan Mean Empirik 

Variabel SD Mean Hip. Mean Emp. Ket. 
Motivasi Kerja 10,533 110 95,32 Rendah 
Kepuasan Kerja 8,817 75 76,06 Cenderung Tinggi 
Stres Kerja 6,999 80 103,48 Sangat Tinggi 

Studi ini menemukan korelasi negatif 

yang sangat signifikan antara motivasi 

kerja dan stres kerja di kalangan perawat 

RSU Haji Medan. Temuan ini selaras 

dengan prediksi Herzberg’s Two-Factor 

Theory (Herzberg et al., 1959), yang 

menyatakan bahwasanya pemenuhan 

faktor motivasi intrinsik menciptakan 

keadaan psikologis positif yang bertindak 

sebagai penyangga terhadap stres kerja. 

Lebih lanjut, menurut Transactional 

Theory of Stress (Lazarus & Folkman, 

1984), perawat dengan motivasi intrinsik 

tinggi cenderung membuat evaluasi 

kognitif adaptif (evaluasi positif) terhadap 

situasi kerja yang sulit, sehingga 

memungkinkan mereka mengelola 

respons stres secara lebih efektif. 

Temuan ini didukung oleh beberapa 

studi seperti, Choudhary et al. (2022) 

menemukan korelasi negatif yang kuat 

antara motivasi intrinsik dan stres kerja di 

kalangan perawat India, dengan otonomi 

dan pengakuan diidentifikasi sebagai sub-

faktor yang paling berpe-ngaruh. Sirait et 

al. (2021) menemukan pola serupa di kala-

ngan perawat Indonesia, yang menegaskan 

bahwasanya hasil riset ini konsisten di 

berbagai ling-kungan keperawatan di 

berbagai negara. Al-Omari et al. (2021) 

juga menemukan korelasi negatif yang 

signifikan antara motivasi kerja dan stres 

di kalangan perawat Yordania. Rendahnya 

motivasi kerja subjek dalam riset ini (mean 

empirik 95,32 < mean hipotetik 110) 

menunjukkan bahwasanya faktor motivasi 

Herzberg, khususnya pengakuan, otonomi, 

dan peluang pertumbuhan, tidak terpenuhi 

secara optimal di RSU Haji Medan, yang 

ialah penyebab tingginya tingkat stres 

kerja baik secara teoritis maupun empiris. 

Terdapat korelasi negatif yang sangat 

signifikan antara kepuasan kerja dan stres 

kerja di kalangan perawat. Hasil ini 

konsisten dengan konseptualisasi oleh 

Robbins dan Judge (2019), yang 

mendefinisikan kepuasan kerja sebagai 

perasaan positif yang dimiliki individu 

terhadap profesinya sebagai hasil dari 

evaluasi lima aspek: pekerjaan itu sendiri, 
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gaji, peluang promosi, atasan, dan kolega. 

Aspek-aspek ini tidak terpenuhi, individu 

mengalami ketidakpuasan, yang menjadi 

penyebab tekanan psikologis dan 

meningkatkan kerentanan terhadap stres 

kerja (Robbins & Judge, 2019). Menurut 

teori interaksi stres (Lazarus & Folkman, 

1984), ketidakpuasan kerja melemahkan 

kemampuan individu guna mengatasi 

stres, sehingga mereka lebih mudah 

menganggap tuntutan pekerjaan sebagai 

ancaman. 

Hasil ini didukung beberapa riset 

yang telah dilakukan, Soto-Rubio et al. 

(2021) melakukan meta-analisis terhadap 

puluhan riset tentang pekerja kesehatan 

dan mengkonfirmasi bahwasanya 

kepuasan kerja ialah prediktor negatif 

yang konsisten terhadap stres kerja, 

dengan pengaruhnya tetap stabil terlepas 

dari budaya atau jenis institusi kesehatan. 

Sirait et al. (2021) menemukan korelasi 

negatif yang kuat antara kepuasan kerja 

dan stres kerja di kalangan perawat 

Indonesia. Anggraini et al. (2022) 

mengidentifikasi gaji dan pengawasan 

sebagai faktor yang paling berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja dan stres kerja di 

kalangan perawat Indonesia. Tingkat 

kepuasan kerja yang relatif tinggi pada 

subjek dalam riset ini (mean empirik 76,06 

≈ mena hipotetik 75) menunjukkan 

bahwasanya kepuasan kerja relatif terjaga 

dengan baik, tetapi tidak cukup guna 

menjadi satu-satunya penahan terhadap 

stres kerja yang sangat tinggi. 

Hasil riset ini mengkonfirmasi 

bahwasanya stres kerja perawat menun-

jukkan korelasi yang sangat signifikan 

dengan motivasi kerja dan kepuasan kerja 

(Freg = 141,302; R² = 0,204; p < 0,001). 

Dampak gabungan dari dua variabel 

independen terhadap stres kerja ialah 

20,4%, dengan motivasi kerja 

menyumbang 12,2% dan kepuasan kerja 

10,0%. Hasil ini konsisten dengan Job 

Demands-Resources Model (Bakker & 

Demerouti, 2017). Lazarus dan Folkman 

(1984) menekankan bahwasanya sumber 

daya penanggulangan yang tepat termasuk 

motivasi pencapaian tujuan dan kepuasan 

kerja ialah faktor penting dalam 

menentukan apakah seseorang mengalami 

stres ketika menghadapi stres kerja. 

Tingkat stres kerja yang sangat tinggi 

di kalangan perawat di RSU Haji Medan 

(mean empirik 103,48 >> mean hipotetik 

80) ialah masalah serius yang membu-

tuhkan respons kebijakan segera. Woo et 

al. (2020) memperingatkan bahwasanya 

seiring meningkatnya tingkat stres kronis 

perawat, risiko kesalahan medis dan 

pergantian staf meningkat secara 

eksponensial. Liu et al. (2022) menegaskan 

bahwasanya perawat di negara berkem-

bang menghadapi beban psikologis yang 

lebih besar karena keterbatasan sumber 

daya institusional. Fakta bahwasanya 

variabel lain seperti kondisi kerja, 

ambiguitas peran, faktor interpersonal, 

pengembangan karir, dan struktur 

organisasi berkontribusi sejumlah 79,6% 

menunjukkan bahwasanya stres kerja 

ialah fenomena multidimensional yang 

membutuhkan intervensi komprehensif di 

luar sekadar meningkatkan motivasi dan 

kepuasan kerja (Bakker & Demerouti, 

2017; Labrague & De Los Santos, 2021). 

Riset oleh Labrague dan De Los Santos 

(2021) juga menemukan bahwasanya 

prediktor terkuat stres kerja di kalangan 

perawat di negara berkembang ialah 

kombinasi dari motivasi rendah dan 

lingkungan kerja yang tidak kooperatif. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah 

diperoleh dalam riset ini, dapat 

disimpulkan bahwasanya terdapat 

hubungan yang sangat signifikan antara 

motivasi kerja dengan stres kerja perawat 

RSU Haji Medan (r = −0,349; p < 0,001), di 

mana semakin tinggi motivasi kerja maka 

semakin rendah stres kerja, dengan 

motivasi kerja memberikan sumbangan 

efektif sejumlah 12,2% terhadap tinggi 

rendahnya stres kerja. Selain itu, terdapat 

pula hubungan yang sangat signifikan 

antara kepuasan kerja dengan stres kerja 

perawat RSU Haji Medan (r = −0,316; p < 

0,001), di mana semakin tinggi kepuasan 

kerja maka semakin rendah stres kerja, 

dengan sumbangan efektif sejumlah 

10,0%. Lebih lanjut, terdapat hubungan 

yang sangat signifikan antara motivasi 

kerja dan kepuasan kerja secara simultan 

dengan stres kerja perawat RSU Haji 

Medan (Freg = 141,302; R² = 0,204; p < 

0,001), dengan kedua variabel bebas 

memberikan sumbangan efektif sejumlah 

20,4%, sementara 79,6% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam riset ini. Secara umum, 

subjek riset memiliki motivasi kerja yang 

rendah, kepuasan kerja yang cenderung 

tinggi, dan stres kerja yang sangat tinggi. 
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